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Setelah "istirahat" kurang lebih satu minggu, polemik ten- mereka hayati adalah budaya 
tang potret kekuatan-kekuatan' masyarakat dalam proses demokrasi yang sudah terancani 
demokratisasi akan dilanjutkan lagi mulai hari ini" Kali ini Terancang ironisnya Qleh ge: 
Prof Dr Loekman Soetrisno (guru besar dan stat peneliti pada nerasi yang merupakan hasil pen-
P3PK UGM) akan memberikan tanggapannya pada tulisan ,- Sistempendidikaniriiyang ser- didikan Jepang: Sementara ling~ 
Ariel Heryanto" Seterusnya akan disusul pada penanggap lain" : ba loyal pada atasan dan penana- kungan di dalam dan luar sekQlah. 

''':'''''''1'': .... "i,.:,; .•. y :'::<;:··",/"",:.,,:i"p::,':;tYA"'t"N'nVM' mandisiplinsecaramiliter,menu- ~~:i~~~U~~aa~~~~~~~:~c~~~ 
MENANGGAPI tulisan Dr KEHILANGAN rut saya, menghilanEkan budaya nerllsi muda guna mengembang-

Ariel HeryantQ (JP, .29 April PEJUANG DEl\iOKRASI dialogis yang merupakan bagian kan budaya demQkrasi dalarn diri 
1996) terlebih dahulu ada dua hal PendidikanBelanda,meskipun dari d~mQkra"si: Elite politik In- mereka" Yang mereka lihatjus": 
aalam kebudayaan PQlitik bang~ bersifat liberal, telah menghasil- dQnbeeSdla mula! dt!dak tQlerl~ pada tru orang-orang yang meiniliki ' 
sa IndQnesia yang sangat mempri- kan sebuah lapisan eendekiawan p~r ak aan

b 
pedn apa

l 
t, ml~ al men- I budaya . demokrasi yang tinggi. 

hatinkan saya dan dalam kesem- dalammasyarakatIndQnesiayang Clpt an u d'a bQyaahltas tQdtal tidak memperoleh "kenikmatan 
patan ini perlu saya ungkapkan: memiliki di samping jiwa na- antarak"atasan an aw ~nkk' an ',materi" ataujabatan. 

P h " I" "" " "k serna m senang menunJu an, B k b b' . 
ertama, eepat goya nya orga- sl(jna IS yang tmggl Juga Sl ap kekuasaan melalui berbagai e~ em angnya udayademQ-

nisasiataugerakan-gerakanyang dankeyakinantethadapdemQkra- simbol-simbQlnya" Orang Indo- krasl dalam suatu masyarak~t 
,berkeinginan mengembangkan si yang tinggi" KelQmpQk inilah " 1" al "t d" sangat bergantung pada tersedl-
demokrasi di negara kita" yang mempersiapkan dan kemu- n"esl"a mu al me~gen apa 1 u ,,1- anya 'alternatif bagi seseQrang 

K d dah d 1 b h d' t b " 'k slplm yang matI" Dan, para elIte dal kt k ' T d' 
e ua, mu nya a am tu ulan mengan ar angsa 1m e PQlitik IndQnesia mulai I11ema- amlste Qrt~fonkorru, erse

b 
la-

partai atau Qrganisasi pro-de- aTarii kemerdelCaan. Sangat pula h 'b " nya a ema I a an mem uat 
mokrasi untuk menciptakan pe-' menarikuntukdieatatdisinibah- amI aga!mana memanfaatkan I b'h b " '1" 

disiplin yang mati itu sebagai oratng be lb d erandl mem
k 

1 l~ 
ngurus tandingan, Gejala perta- wa "budaya diaIQgis'; d",lam k" h k an ara er u aya emo rast 

d k' I'h ' , k h'd b I't"k b I me amsme memperta an an t b b d t 't ' S rna apat Ita 1 at, yang saat IllI e 1 upan erpo I 1 angsa n- kepentingan mereka" a au er u aya 0 on er. a-
terjadi, pada Yayasan LBHI, dQnesia sangat kQnkret. Perde- D' 'k h'l k yang sektor swasta yang ber-
suatu organisasi yang tenar kare- batan-perdebatan dalam parle-' 1 sampltng

k 
e I anghan e"mdam- kembang adalah kebanyakan 

I d " d"b puan un u merna amI an k" d' 'l'k' I h na tekadnya untuk membangun men n QneSla yang 1 entuk" 'k ti" b d d se tQr yang Imll 10 e warga 
demokrasi di negara kita melalui sesudah IndQnesia merdeka ter- p m

t 
edna 1 ma

tu 
bred r e aan Pt,enba-

l 
negara Indonesiaketurunan yang 

k h k S d k . d" d "a a sua u ayayang 1m u k b I' "k d "k ' penega an u urn" ,e ang an Ja I engan panas, tetapl tetap dal k I k'l't l't"kk' ta ut erpo Itl eml eselamac 
" k d 'd' d PDI b "I d I ' am e Qmpo e I e pO' I I IW, b" k D k lenomena e ua terJa I pa a efJa an a am tata eara yang aIm' "b d k'I"" ak tan Isms mere a" engan ata 
d ," k NU d kr t' H b "b d" Y I U ayaeeng I Illg Y - I' b d d kr' d' d ' an orgamsasl eagamaan " emQ a IS, u ungan pn a I ni kesenangan untuk mem'ukul. all~, u aya emQ aSI I In ?-' 

Gejala-gejala tersebut seyog" I an tara mereka yang berbeda M ki" I b 'h .'J neslalemahkarenarakyat maslh 
I h h " d ak ah ung lllm muneu se aga! aSI b . k d ' yanyamempero e per atIanklta pen apatpunt pern tergang- dan" I t'h P t H "h K' ergantung epa a pemenntah 

, P I' I' "k k pe a I an e a, el 0, el- d I k h'd k ' semua, Karena apabJla kita tidak gu" ara e ItepQ It! tampa nya b d d I' I, ' De ,a am e I upan e onQm!. 
dapat mencari pemecahannya, mampu membedakan kehidupan 0' an, an aIll- a!nnya" ngan 

r "k d k d katalain,denganmuneulnyagenerasi 
bangsa ini akan menghadapi per- pO' It I an ehi upan pribadi se- elite politik hasil pendidikanJepang, 
sQalan politik,ekonQmi, dan sO'" bagai manusia" 
sial yang sangat serius" Hal seperti itu, yakni budaya makahilangpula "budayademQkra-

d' I " d si" yang semula ditanamkan para 
Penjelasan yang lazim ada di la QgIS, ti ak teIjadi di kalangan elite politik Indonesia yang dihasil-

tfmgah~teiigih masyarak:it In-do-':~ elite PQlitik kita, tetapi juga saya. kan oleh sistem pendidikanBe1anda 
nesia adalah bahwa hal-hal terse- rasakan di kalangan para maha- yang liberal itu" 
but akibat eampur tangan peme" siswa sekarang ini, Pendidikan nasiQnal kita pada 
rintah dalam upaya melestarikan KQndisi mulai berubah ketika saat ini tidak mengajak; murld::- I 

kekuasaan, Pen jelasan ini mung- suatu gener,!si barn muneul dalam 'd I 
kin benar, tetapi penjelasan itu, elite PQlitik negara IndQnesia" m~n nd0l!esia ~ntuk memaha-, 
menurut saya, belum menjelas- Generasi elite baru ini adalahhasil ml d~nr~em~matl buda~a de~oi­
kan keseluruhan persQalan terse- pendidikan kaum pen j aj ali ,krasl dan hasIl eksplQrasl kehlduc 

J D 1 d"d'k' " pan mereka" but. Apabila bangsa ini dan pe- epang" a am pen I I an 1m 
'mimpin parpol atau Qrganisasi mereka diajarkan IQyalitas yang 
pro-demQkrasi itu memang me- mutlak pada kaisar Jepang, de-
miliki kQmitmen dan keyakinan ngan selalu membungkukkan 

,yang kuat atas asas-asas sistem badankearahtimur,Merekajuga 
PQlitik yang demQkratis, sekuat dibiasakan berdisiplin dengan 
apa pun campurtanganyang dilaku- keras melalui latihanfisik militer 
kan pemerintah atau pihaklain pasti atau penghukumariseeara nsik 
tidak akan berhasil menggQyahkan bagimerekayangmelanggarnya" 
Qrganisasi tersebut 

J. 
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